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ABSTRAK 

 

Sektor perikanan memegang peranan strategis dalam mendukung ketahanan pangan, perekonomian daerah, 

serta kesejahteraan masyarakat khususnya di daerah pesisir. Ketersediaan informasi yang akurat mengenai tren 

penjualan hasil perikanan sangat penting untuk mendukung perencanaan produksi, distribusi, dan pengambilan 

keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi penjualan ikan Bawal dengan memanfaatkan pendekatan 

regresi linear sederhana. Penelitian ini menggunakan data historis penjualan bulanan dari Januari 2023 hingga 

Desember 2024. Model dikembangkan menggunakan Python dan dievaluasi dengan matriks pengukuran Mean 

Absolute Error (MAE), koefisien determinasi (R²), serta Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model yang dihasilkan mampu menjelaskan sebesar 38,81% variasi dalam data 

(R² = 0,3881), dengan nilai MAE sebesar 125,10 kg dan MAPE sebesar 9,42%, yang mengindikasikan tingkat 

akurasi yang cukup baik. Prediksi penjualan untuk Januari dan Februari 2025 masing-masing sebesar 1.186 kg 

dan 1.169 kg. Temuan ini menunjukkan bahwa regresi linear dapat digunakan sebagai titik awal dalam pemodelan 

tren penjualan komoditas perikanan, khususnya ikan Bawal. 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor perikanan merupakan salah satu pilar 

penting dalam mendukung perkembangan 

perekonomian Indonesia, terutama dalam 

perdagangan ekspor komoditas perikanan. Hal ini 

ditunjang dengan wilayah laut Indonesia yang luas 

[1]. Bawal termasuk salah satu jenis ikan yang 

banyak diekspor ke negara tetangga seperti 

Malaysia, memiliki permintaan yang stabil dan 

berharga cukup tinggi di pasar internasional. 

Namun, dalam usaha menjaga kelancaran ekspor ini, 

pelaku industri sering menghadapi tantangan dalam 

memprediksi jumlah penjualan secara akurat dari 

bulan ke bulan [2]. 

Saat ini, banyak pelaku usaha yang masih 

mengandalkan cara manual atau berdasarkan 

perkiraan untuk menentukan volume penjualan yang 

akan datang. Tentu saja hal ini dapat menyebabkan 

perencanaan yang kurang tepat dalam hal produksi, 

pengadaan, dan distribusi, yang pada akhirnya dapat 

berisiko menimbulkan merugikan, tak terkecuali 

bagi pengusaha perikanan [3], [4]. Oleh karena itu, 

prediksi penjualan yang lebih tepat sangat 

dibutuhkan untuk membantu pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Prediksi juga memiliki 

peran penting dalam bidang perikanan dan rantai 

pasok, di mana fluktuasi produksi dan permintaan 

dapat berdampak signifikan terhadap keuntungan.  

Dalam bidang informatika terdapat ragam jenis 

sub bidang ilmu yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah pengambilan keputusan terbaik 

tersebut, khususnya dalam melakukan perkiraan 

atau prediksi kemungkinan yang akan terjadi dimasa 

mendatang, salah satunya adalah Maching Learning 

[5], [6]. Pada machine learning sendiri terbagi lagi 

dalam beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 

melakukan estimasi maupun prediksi, salah satunya 

adalah regresi linear. 

Penelitian ini mengusulkan untuk 

menggunakan metode regresi linier, sebuah teknik 

sederhana dalam machine learning [7], [8], [9] yang 

dapat digunakan untuk memprediksi hubungan 

antara variabel waktu (bulan) dan jumlah penjualan 

ikan bawal yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Regresi linear termasuk salah satu metode dalam 

machine learning yang dapat digunakan untuk 

memodelkan hubungan antara satu atau lebih 

variabel input dengan satu variabel output dalam 

bentuk garis lurus. Tujuan penggunaan dari metode 

ini untuk melakukan prediksi nilai output 

berdasarkan nilai input dengan mencari garis terbaik 

yang mewakili pola data historis yang digunakan. 

Pemanfaatan regresi linear dalam melakukan 

prediksi telah dilakukan diberbagai bidang maupun 

sektor, mulai dari sektor perikanan, pendidikan, 

pertanian, keuangan hingga sektor industri [7], [8], 

[10], [11]. Hal ini menunjukkan bahwa teknik ini 

memiliki fleksibilitas dan efektivitas dalam 

mengidentifikasi pola umum dan tren dari data 

historis. Keunggulan utama regresi linear terletak 

pada kesederhanaannya dalam interpretasi, 

kemudahan implementasi, serta efisiensi komputasi, 

sehingga sangat cocok digunakan pada tahap awal 

eksplorasi data. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada 

penerapan machine learning di sektor perikanan, 

khususnya dalam prediksi penjualan salah satu 

komoditas ekspor perikanan, yakni ikan bawal. 

Dalam penelitian ini, regresi linier diharapkan dapat 

membantu memahami pola yang terdapat pada data 

historis penjualan masa lalu dan menggunakannya 

untuk memprediksi penjualan di masa depan. Dalam 
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penelitian ini, diharapkan data historis penjualan 

dapat dimanfaatkan untuk membangun model 

prediksi yang mampu membantu pelaku usaha 

dalam merencanakan ekspor dengan lebih efisien. 

Prediksi penjualan berperan penting dalam menjaga 

ketersediaan stok ikan bawal sesuai permintaan 

pasar, menghindari risiko kerugian akibat kelebihan 

atau kekurangan pasokan, serta membantu 

menetapkan strategi harga yang lebih kompetitif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penerapan regresi linear dalam melakukan 

prediksi telah dilakukan dalam beberapa penelitian 

sebelumnya, antara lain penelitian [8] menggunakan 

regresi linear dalam melakukan prediksi harga pada 

perdagangan mata uang (forex). Dalam penelitian 

tersebut, evaluasi terhadap hasil prediksi 

menggunakan MSE dan RMSE. Penelitian [7] 

menggunakan regresi linear dalam bidang 

pendidikan khususnya dalam melakukan prediksi 

terhadap nilai dari hasil ujian siswa. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

dihasilkan mampu menjadi salah satu rekomendasi 

dalam melakukan prediksi nilai dari ujian siswa/i. 

Berikutnya, penerapan regresi linear juga 

dilakukan dalam bidang industri, seperti penelitian 

dengan menerapkan regresi linear untuk 

memprediksi penjualan produk dari salah satu 

perusahaan manufaktur seal yang ada di Indonesia. 

Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan RMSE dan Squared Error [12]. Selain 

itu, penelitian di bidang industri lainnya juga 

dilakukan dengan menerapkan regresi dalam 

melakukan prediksi penjualan pada sektor industri 

otomotif dengan menggunakan MAE, MAPE, MSE 

dan RMSE dalam melakukan proses evaluasinya 

[10]. 

Penelitian [13] melakukan prediksi penjualan 

ponsel cerdas pada 3 bulan berikutnya berdasarkan 

data historis yang ada dan menggunakan RMSE dan 

Relative Error dalam melakukan evaluasi terhadap 

model regresi yang terbentuk. Selanjutnya, 

penelitian [11] menerapkan regresi di sektor 

pertanian untuk melakukan prediksi terhadap harga 

beras sebagai komoditas utama atau makanan pokok 

di Indonesia dan evaluasi dalam penelitian ini hanya 

menggunakan RMSE. 

Meskipun regresi linear sederhana banyak 

digunakan karena kesederhanaannya, penelitian 

terbaru di berbagai sektor menunjukkan adanya 

kecenderungan untuk menggunakan metode yang 

lebih kompleks, seperti Random Forest [14] atau 

Long Short Term Memory (LSTM) [15], terutama 

ketika pola data memiliki tren non-linear atau 

dipengaruhi faktor musiman. Namun, regresi linear 

tetap dipilih dalam penelitian ini karena 

keunggulannya dalam interpretasi, kemudahan 

implementasi, serta efisiensi komputasi. Penelitian 

ini tidak hanya menguji kemampuan regresi linear 

dalam konteks prediksi penjualan ikan Bawal, tetapi 

juga memberikan landasan bagi pengembangan 

model lanjutan yang lebih kompleks di masa 

mendatang. 

 

2.2. Prediksi 

Prediksi merupakan proses memperkirakan 

kondisi atau nilai suatu fenomena di masa 

mendatang dengan memanfaatkan pola-pola yang 

diperoleh dari data historis. Prediksi tidak sekadar 

menebak secara acak, melainkan dilakukan secara 

sistematis berdasarkan analisis terhadap 

kecenderungan yang terekam dalam data masa lalu 

yang telah tersedia. Ketepatan suatu prediksi sangat 

dipengaruhi oleh kualitas dari data dan kesesuaian 

metode analisis yang digunakan. Oleh karena itu, 

pendekatan berbasis data yang komprehensif sangat 

diperlukan untuk menghasilkan prediksi yang dapat 

diandalkan dan adaptif terhadap perubahan pola 

dalam data [16], [17]. 

Dalam penelitian ini, prediksi yang dilakukan 

adalah estimasi volume penjualan ikan Bawal pada 

periode setelah data historis berakhir. Estimasi ini 

dilakukan agar pelaku usaha dapat merencanakan 

strategi stok dan distribusi secara lebih terarah dan 

responsif terhadap tren pasar. 

 

2.3. Pembelajaran Mesin 

Pembelajaran mesin adalah bagian dari 

kecerdasan buatan yang memungkinkan sistem 

untuk mengenali pola dan mengambil keputusan 

tanpa diprogram secara eksplisit untuk setiap 

skenario. Model dalam pembelajaran mesin 

dirancang untuk belajar dari data, yakni berdasarkan 

pengalaman dari data pelatihan yang diberikan, 

sehingga dapat menangani informasi baru secara 

lebih mandiri dan efisien [6], [18]. 

Dalam penelitian ini, pendekatan 

pembelajaran mesin diwakili oleh penggunaan 

model regresi linear sederhana sebagai teknik awal 

untuk mengidentifikasi pola penjualan ikan Bawal 

dari data bulanan. Meskipun masih pada tahap dasar, 

penggunaan model ini menandai penerapan prinsip 

pembelajaran mesin dalam menyusun prediksi 

berbasis data historis. Pada penelitian ini, model 

regresi belajar dari 24 bulan data historis untuk 

memperkirakan tren dua bulan ke depan, 

menunjukkan potensi pemanfaatan machine 

learning lebih lanjut pada sektor perikanan. 

 

2.4. Regresi Linear 

Regresi linear termasuk pendekatan kuantitatif 

yang digunakan untuk memodelkan dan memahami 

hubungan antara satu variabel input dan satu 

variabel target melalui garis lurus terbaik yang 

meminimalkan selisih antara nilai aktual dan nilai 

prediksi. Dalam pembelajaran mesin, regresi linear 

termasuk dalam kategori supervised learning, yaitu 

jenis pembelajaran di mana model dilatih 

menggunakan data historis yang telah dilabeli untuk 
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menghasilkan prediksi terhadap data baru [2], [9], 

[19]. 

Dalam penelitian ini, regresi linear sederhana 

diterapkan untuk mempelajari keterkaitan antara 

waktu (dalam satuan bulan) sebagai variabel 

independen, dan volume penjualan ikan Bawal 

sebagai variabel dependen. Model ini dilatih 

menggunakan data historis penjualan dari Januari 

2023 hingga Desember 2024. Proses pelatihan 

model dilakukan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python, dimana algoritma regresi 

linear secara otomatis menghitung koefisien garis 

terbaik yang meminimalkan galat prediksi. Model 

ini kemudian digunakan untuk memperkirakan 

penjualan pada Januari dan Februari 2025. 

Dalam pembelajaran mesin, pendekatan 

regresi linear ini termasuk model prediksi berbasis 

asumsi linier sederhana yang sangat bermanfaat 

untuk mengamati tren dasar dan melakukan prediksi 

jangka pendek. Secara matematis, bentuk regresi 

linear sederhana dinyatakan dalam Persamaan 1 

berikut [2]. 

 

Y=a+bX  (1) 

 

Dengan ketentuan Y merupakan nilai prediksi 

(volume penjualan ikan Bawal), X merupakan 

waktu (dalam satuan bulan), a merupakan intercept 

(nilai awal pada saat  X=0), b merupakan 

slope/kemiringan (menunjukkan laju perubahan Y 

terhadap X). 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menerapkan metode regresi linier 

sebagai salah satu teknik dalam machine learning 

untuk melakukan prediksi terhadap volume 

penjualan ekspor ikan Bawal. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data deret waktu 

bulanan yang mencakup periode dalam dua tahun, 

yaitu dari Januari 2023 hingga Desember 2024. 

Penelitian ini berfokus utama untuk membangun 

model prediksi berbasis data historis serta 

mengevaluasi akurasinya dalam memproyeksikan 

penjualan di masa depan. Secara garis besar tahapan 

yang dilalu dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Berdasarkan Gambar 1, langkah awal dalam 

penelitian ini adalah proses pengumpulan dan 

pengolahan awal data (data preprocessing). Tahapan 

ini mencakup normalisasi format tanggal, konversi 

nilai waktu ke bentuk numerik yang sesuai untuk 

pelatihan model, serta pengecekan adanya anomali 

atau nilai kosong dalam data. Setelah data 

dibersihkan dan distandardisasi, dilakukan 

eksplorasi data awal guna memahami karakteristik 

dasar dataset. Eksplorasi ini mencakup analisis 

statistik deskriptif serta visualisasi grafik linier 

untuk menggambarkan tren penjualan dari waktu ke 

waktu. 

 
Gambar 1. Alur penelitian analisis prediktif 

penjualan komoditas perikanan 

 

Tahapan berikutnya adalah pelatihan model 

regresi linier sederhana. Penelitian ini memilih 

regresi linier karena kemampuannya dalam 

membangun hubungan linier antara variabel waktu 

dan variabel target, yaitu jumlah penjualan. Model 

ini dilatih untuk menemukan garis terbaik yang 

dapat memetakan hubungan antara waktu (bulan) 

dengan volume penjualan ikan yang terjadi. Hasil 

pelatihan model ini kemudian dievaluasi 

menggunakan tiga metrik evaluasi, yaitu Mean 

Absolute Error (MAE), Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE), dan koefisien determinasi (R²). 

MAE digunakan untuk mengukur rata-rata 

kesalahan prediksi dalam satuan kilogram, MAPE 

untuk melihat kesalahan dalam bentuk persentase, 

se-dangkan R² digunakan untuk melihat seberapa 

baik model menjelaskan variabilitas dalam data. 

Setelah model dilatih dan dievaluasi, langkah 

selanjutnya adalah proses prediksi dan visualisasi. 

Model digunakan untuk memproyeksikan volume 

penjualan selama dua bulan ke depan, yaitu Januari 

dan Februari 2025. Hasil prediksi ini disajikan 

dalam bentuk grafik yang menggabungkan data 

historis dan proyeksi, untuk menunjukkan 

kontinuitas tren serta memberikan gambaran visual 

kepada pembaca mengenai kemungkinan perubahan 

volume penjualan dalam waktu dekat. 

Seluruh tahapan dalam penelitian ini 

diimplementasikan menggunakan bahasa 

pemrograman Python, yang dikenal luas karena 

kemampuannya dalam menangani analisis data dan 

pengembangan model pembelajaran mesin. 

Beberapa pustaka utama yang digunakan dalam 

implementasi ini antara lain adalah pandas untuk 

pengelolaan dan transformasi data, scikit-learn yang 

menyediakan antarmuka yang efisien untuk 

membangun model serta menghitung metrik 

evaluasi seperti Mean Absolute Error (MAE), Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE), dan koefisien 

Pengumpulan dan 
Data Preprocessing

Eksplorasi Data

Pelatihan Model 
Regresi Linear

Evaluasi Model

Prediksi dan 
Visualisasi
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determinasi (R²). Dalam penelitian ini, visualisasi 

data dan hasil prediksi dilakukan dengan bantuan 

pustaka matplotlib dan seaborn yang terdapat dalam 

python. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari UMK Anugrah Jaya yang mencakup 

data penjualan ikan Bawal dari bulan Januari 2023 

hingga Desember 2024, dengan total data per bulan 

selama 24 bulan. Setiap data terdiri dari informasi 

waktu (bulan) dan jumlah penjualan dalam satuan 

kilogram (kg). Ringkasan Statistik terhadap dataset 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, rentang nilai penjualan 

selama periode ini berkisar dari nilai minimum 

sekitar 989 kg hingga maksimum sekitar 1758 kg, 

sedangka rata-rata penjualan bulanan adalah sekitar 

1405 kg. 

Tabel 1. Statistik dataset 
Statistik Nilai (kg) 

Rata-rata 1.405 

Minimum 0.989 

Maksimum 1.758 

Jumlah Bulan 24 

 

Untuk memahami pola penjualan ikan Bawal 

dan memprediksi tren di masa mendatang, dilakukan 

analisis menggunakan model regresi linear 

sederhana berdasarkan data historis mulai dari 

Januari 2023 hingga Desember 2024. Model ini 

dibangun untuk melihat kecenderungan umum 

perubahan volume penjualan dari waktu ke waktu 

serta memperkirakan penjualan pada dua bulan 

pertama tahun 2025. Proses analisis ini dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman Python. 

Adapun hasil prediksi dan perbandingannya dengan 

data aktual dapat dilihat dalam Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tren penjualan aktual dan hasil prediksi regresi linear 

 

Pada Gambar 2 memperlihatkan hasil 

visualisasi perbandingan antara data aktual dan hasil 

prediksi penjualan ikan Bawal dalam satuan 

kilogram mulai dari Januari 2023 hingga Februari 

2025. Data aktual digambarkan dengan garis biru, 

sedangkan hasil prediksi model regresi linear 

sederhana digambarkan dengan garis oranye putus-

putus. Garis vertikal abu-abu menunjukkan awal 

periode prediksi murni, yakni setelah data historis 

berakhir di Desember 2024. 

Model regresi linier sederhana yang dibangun 

menghasilkan persamaan sebagai berikut: 

 

y = 1610.23 − 17.66x 

Berikutnya dilakukan evaluasi terhadap model 

yang telah terbangun. Hasil evaluasi dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil evaluasi 
Metrik  Hasil  

MAE 125.10 kg 

MAPE 9.42% 

Koefisien Determinasi (R²) 0..3881 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil evaluasi model 

regresi linear sederhana menunjukkan bahwa nilai 

MAE sebesar 125.10 kg, yang berarti rata-rata 

selisih antara nilai aktual dan prediksi model berada 

pada kisaran tersebut. Nilai MAPE tercatat sebesar 
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9.42%, mengindikasikan bahwa tingkat kesalahan 

relatif dari prediksi cukup rendah dan masih dalam 

batas wajar karena berada di bawah ambang 10%. 

Namun, koefisien determinasi (R²) hanya sebesar 

0,3881, yang berarti model hanya mampu 

menjelaskan sekitar 38,81% variasi dalam data 

penjualan. Hal ini menegaskan bahwa meskipun 

akurasi prediksi relatif baik pada skala individu yang 

ditunjukkan oleh MAE dan MAPE, kemampuan 

model dalam menangkap dinamika keseluruhan data 

masih terbatas. Rendahnya nilai R² dapat disebabkan 

oleh tidak dimasukkannya faktor eksternal yang 

berpotensi memengaruhi pola penjualan ikan Bawal, 

seperti kondisi pasar, fluktuasi harga, cuaca, 

maupun ketersediaan stok. Dengan demikian, 

regresi linear sederhana memang bermanfaat 

sebagai pendekatan awal dalam penelitian ini, tetapi 

belum sepenuhnya mampu merepresentasikan 

kompleksitas sistem penjualan yang nyata. 

Berdasarkan model yang telah dilatih, 

dilakukan prediksi untuk dua bulan ke depan, yaitu 

Januari dan Februari 2025. Berdasarkan hasil 

prediksi yang terdapat pada Gambar 2, penjualan 

ikan Bawal pada Januari 2025 diperkirakan sebesar 

1186 kg, sedangkan pada Februari 2025 

diperkirakan sebesar 1169 kg. Hasil ini 

mengindikasikan adanya tren penurunan volume 

penjualan dari waktu ke waktu, sejalan dengan arah 

garis prediksi yang menurun. Meskipun model ini 

cukup baik dalam menangkap tren umum, terdapat 

variasi musiman pada data aktual yang belum 

sepenuhnya terakomodasi oleh model regresi linear 

sederhana ini. Oleh karena itu, untuk prediksi jangka 

panjang atau analisis yang lebih mendalam, 

disarankan mempertimbangkan penggunaan model 

yang mampu menangkap pola musiman secara lebih 

akurat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

sederhana terhadap data historis penjualan ikan 

Bawal periode Januari 2023 hingga Desember 2024, 

diperoleh bahwa model mampu menjelaskan sekitar 

38,81% variasi data (R² = 0,3881). Nilai MAE 

sebesar 125,10 kg dan MAPE sebesar 9,42% 

menunjukkan bahwa model memiliki tingkat akurasi 

yang cukup baik. Selain itu, hasil prediksi untuk dua 

bulan pertama tahun 2025 menunjukkan bahwa 

volume penjualan diperkirakan sebesar 1.186 kg 

pada Januari 2025 dan 1.169 kg pada Februari 2025. 

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa model 

regresi linear ini dapat digunakan sebagai dasar awal 

untuk pemodelan tren, namun model ini masih 

bersifat sederhana dan belum mempertimbangkan 

faktor-faktor eksternal yang mungkin memengaruhi 

tren penjualan, seperti kondisi pasar maupun cuaca. 

Oleh karena itu, disarankan untuk penelitian 

berikutnya mengembangkan model yang lebih 

canggih, seperti regresi non-linear, Random Forest, 

atau Long Short-Term Memory (LSTM), guna 

meningkatkan akurasi prediksi dan mengakomodasi 

pola yang lebih kompleks dalam data penjualan 

ikan. 
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